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LAMPIRAN 1 : PEDOMAN WAWANCARA 
PEDOMAN WAWANCARA 
(GUIDE INTERVIEW) 
KUALITAS PELAYANAN KANTOR IMIGRASI KELAS 1 KOTA 
BANDUNG DALAM PEMBUATAN PASPOR BERBASIS HAM  
(HAK ASASI MANUSIA) 
 
1. Tangible (Berwujud) 
a. Apakah anda merasa nyaman ketika melakukan pelayanan ? 
b. Apakah anda sudah disiplin selama memberikan pelayanan ? 
c. Apakah ada penggunaan alat bantu  dalam  proses pemberian 
    pelayanan ? 
2. Reliability (Kehandalan) 
a. Mengapa kecermatan petugas penting dalam melayani pelanggan ? 
b. Apakah  Seksi Lantaskim memiliki standar pelayanan yang jelas ? 
c. Apakah petugas sudah ahli dalam menggunakan alat bantu dalam proses 
    pemberian pelayanan ? 
3. Responsiveness (Ketanggapan) 
a. Apakah petugas selalu merespon saat membutuhkan pelayanan? 
b. Apakah petugas melakukan pelayanan dengan cepat ? 
c. Apakah keluhan anda selalu direspon oleh petugas ? 
4. Assurance (Jaminan) 
a. Apakah petugas melayani dengan tepat waktu  ? 
b. Apakah biaya sesuai dengan peraturan ? 
c. Apakah  anda yakin semua pelayanan dilakukan secara legal ? 
5. Emphaty (Empati) 
a. Apakah anda selalu mendahulukan kepentingan pelanggan ? 
b. Apakah anda dilayani dengan ramah ? 






1. Tangible (Berwujud) 
Jawaban Informan : 
a. Kenyamanan Tempat Pelayanan 
      Berikut ini petikan wawancara yang dilakukan dengan bapak R. Vidiandra 
Adikoesoema selaku Kepa Sub Seksi Dokumen Perjalanan pada tanggal 4 Maret 
2020, menyatakan bahwa : 
“Mengenai masalah kenyamanan, kita sebagai seksi yang menangani langsung 
masyarakat dengan kategori prioritas selalu mengutamakan yang menjadi 
kepuasan masyarakat. Karena sudah ada aturannya bahwa  dalam Peraturan 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 
2018 tentang Penghargaan Pelayanan Publik Berbasis Hak Asasi Manusia agar 
segala bentuk penyelenggaraan pelayananan publik dapat berpedoman pada 
prinsisp Hak Asasi Manusia. Ini berarti apa yang kita lakukan, apa yang kita 
sediakan harus bisa memenuhi hak-hak mereka yang membutuhkan pelayanan. 
Seperti yang dilihat di area ruang tunggu kita sediakan tempat charger, air mineral 
gratis, masyarakat boleh membuat teh dan kopi juga secara gratis, ada ruangan 
khusus ibu menyusui juga agar bisa lebih nyaman bersama anaknya, bahkan jika 
ada yang butuh kursi roda pun kita sudah punya 2 unit kursi roda beserta petugas 
yang siap membantu. Walaupun memang kita dominan orang sibuk karena lebih 
banyak bekerja di lapangan, petugas yang ada itu tidak sebanding dengan 
pemohon yang datang sehingga terkadang beberapa masyarakat berkebutuhan 
khusus ada yang tidak dibantu langsung oleh petugas. Kalau masalah  luas 
ruangan juga memang kita masih kurang luas, kadang ketika pemohon 
membludak itu ruangan sangat padat karena kan yang dilayani bukan orang 
bandung saja. Maka dari itu dari sisi fasilitas yang lain kita selalu berusaha 
memberikan yang terbaik agar masyarakat puas dengan pelayanan kantor imigrasi 
ini terutama khususnya kategori prioritas yang memang membutuhkan fasilitas 
lebih. ” 
     Wawancara terkait kenyamanan tempat pelayanan juga dilakukan peneliti 
terhadap salah satu masyarakat kategori prioritas yaitu ibu Widiawati yang berusia 
67 tahun. Wawancara dilakukan pada tanggal yang sama yaitu 4 Maret 2020, 
dimana pernyataan ibu Widiawati mengenai kenyamanan tempat pelayanan dari 
Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota Bandung adalah sebagai berikut : 
“Berdasarkan yang saya rasakan, saya selaku pembuat paspor prioritas merasa 
tidak ada keluhan terhadap tempat pelayanan Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota 




mungkin kursi duduk untuk prioritas perlu ditambah karena kan hanya ada 4 buah, 
sehingga saya harus duduk di tempat masyarakat umum, sedangkan kursi prioritas 
itu tujuannya  agar kita orang yang sudah tua itu bisa lebih mudah karena lebih 
dekat dengan konter loket pelayanan. Masalah yang ada justru itu masyarakat 
yang lain perlu kesadaran, karena kadang mereka dengan seenaknya duduk di 
kursi prioritas, sehingga kami kan yang seharusnya duduk di kursi khusus mau 
tidak mau duduk di tempat masyarakat umum. Walaupun demikian, untuk 
kenyamanan, secara pribadi  saya nyaman dilayani di kantor ini.” 
b. Kedisiplinan Petugas dalam Melakukan Pelayanan 
    Jawaban Informan : 
 
     Berikut ini yang dikatakan oleh bapak R. Vidiandra pada tanggal yang sama 
yaitu 4 Maret terkait kedisiplianan petugas Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota  
Bandung : 
“Berkaitan dalam hal kedisiplinan, karena kita kan berada pada lingkup 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi manusia maka dari itu segala perbuatan kita 
pun harus selalu senantia berpedoman pada peraturan yang telah ditentukan. Salah 
satu peraturan yang kita pegang agar semua petugas disiplin itu adalah 
berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia Nomor M.HH-02.KP.05.02 Tahun 2010 tentang Kode Etik Pegawai 
Imigrasi. Di Pasal 4 itu dijelaskan bahwa kita sebagai petugas dalam 
melaksanakan tugas kedinasan dan kehidupan sehari-hari  wajib bersikap dan 
berpedoman pada etika dalam beragama, beragama, bernegara, berorganisasi, 
wajib mematuhi kemudia mentaati dan melaksanakan etika. Selain itu di Pasal 7 
disebutkan juga bahwa kita harus melaksanakan peraturan kedinasan berkaitan 
dengan tugas pokok dan fungsi keimigrasian. Sedangkan untuk masalah seragam 
pun sudah diatur dalam Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2015 tentang Pakaian Dinas dan Atribut bagi 
Pegawai di Lingkungan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia, kalau 
masalah hari Rabu kita pakai setelan putih hitam karena kan kita kondisional ya 
berada di lingkungan Jawa Barat dimana ada Rebo Nyunda jadi kita juga ikut 
peraturan pemerintah daerah selain peraturan dari pusat.” 
c. Penggunaan Alat Bantu Dalam Pelayanan 
     Pada tanggal yang sama  yaitu 4 Maret 2020 peneliti kembali melakukan 
wawancara yang peneliti lakukan dengan bapak R. Vidiandra selaku Kepala Sub 
Seksi Dokumen Perjalanan di Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota Bandung. Berikut 
kutipan wawancara nya : 
“Alat bantu bagi kategori prioritas atau kelompok rentan sendiri sebenarnya masih 




beberapa fasilitas lainnya masih kurang seperti jalan landai (ramp) itu belum ada 
kemudian pemandu jalan (guiding block) juga masih dalam proses rapat lanjutan 
dengan Kepala Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota Bandung ini yaitu bapak Uray 
Avian. Mudah-mudahan semua kekurangan fasilitas ini bisa cepat terwujud 
karena demi kebutuhan masyarakat juga.” 
 
2. Reliability (Kehandalan) 
Jawaban Informan : 
 
a. Kecermatan Petugas dalam Melayani Pelanggan 
      Peneliti melakukan wawancara dengan seorang petugas Kantor Imigrasi Kelas  
1 Kota Bandung yaitu bapak Putra Caringin  pada tanggal 6 Maret 2020 selaku 
petugas loket informasi. Berikut kutipan wawancaranya : 
 
“Kecermatan petugas itu menjadi hal utama, maka saya disini sebagai petugas 
loket informasi senantiasa selalu memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 
masyarakat. Selain itu juga memang dibutuhkan sikap yang transparan dalam 
memberikan informasi, jangan sampai saya memberikan informasi yang 
salah. Setiap hari saya melayani orang yang membutuhkan informasi terkait 
masalah paspor, termasuk bagi kategori prioritas pun tidak jarang selalu ada 
yang bertanya terutama bagi mereka pemohon pembuatan paspor baru ya. 
Hampir semua sistem pelayanan disini sudah memakai sistem online seperi 
Aplikasi Layanan Paspor Online, tapi kan tidak semua orang itu mengerti 
dengan sistem online. Maka dari itu pengetahuan saya benar-benar diuji 
karena  saya senantiasa harus memberikan informasi keimigrasian serinci 
mungkin kepada masyarakat tentunya informasi yang bersifat masih umum. 
Maka dari itu kecermatan itu bagi saya sangat kompleks dimana tutur kata 
sopan santun harus dijaga, informasi yang disampaikan harus jelas, dan rasa 
sabar kita juga dipertaruhkan mengingat sifat manusia itu berbeda-beda setiap 
harinya ada orang  yang sabar dan tidak sabar juga. Selain itu juga di Kantor 
Imigrasi Kelas 1 Kota Bandung ini kan penempatan sumber daya manusia 
berdasar tupoksinya itu sesuai dengan melihat bagaimana latar belakang 
pendidikan petugas, ya karena ini juga bekaitan dengan kecermatan petugas 









b. Standar  Pelayanan yang Jelas 
     Peneliti kembali melakukan wawancara dengan bapak R. Vidiandra pada 
tanggal 6 Maret 2020: 
“Sebagai kantor pelayanan publik, Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota Bandung yang 
memiliki dasar banyaknya peraturan hukum, sudah pasti memiliki standar 
pelayanan yang jelas. Diantaranya komponen standar pelayanan kita kan telah 
diatur dalam Pasal 21 Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan 
Publik, kemudian dari Keputusan MENPAN Nomor 63 Tahun 2003 tentang 
Standar Pelayanan dan pelayanan kepada disabilitas, lanjut usia, wanita hamil, 
dan balita.  Untuk pelayanan paspor sendiri ada Standard Operational Procedured, 
dan untuk kelompok pelayanan prioritas juga berdasar pada Peraturan Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2018 
tentang Penghargaan Pelayanan Publik Berbasis Hak Asasi Manusia. Jadi semua 
yang kita lakukan ya memag berdasar pada aturan-aturan tersebut, namun  kita 
jangan hanya sekedar memenuhi standar itu  melainkan kita juga wajib 
menindaklanjuti dengan pelayanan konkrit dari kami sebagai penyelenggara untuk 
melayani masyarakat.”  
 
c. Kemampuan Petugas dalam  Menggunakan Alat Bantu Selama Proses 
     Pelayanan 
    Ketika peneliti melakukan penelitian masih pada tanggal 6 Maret 2020, peneliti 
melihat ada dua orang petugas  loket pelayanan sedang membantu  salah satu 
masyarakat kategori prioritas. Maka dari itu, peneliti pun melakukan wawancara 
dengan kedua orang petugas yaitu bapak Yoseph Bambang dan Bapak Angga 
Raspati. Berikut ini kutipan wawancaranya : 
“Seperti kita tau ya bahwa kan jaman sekarang ini semua mengandalkan 
teknologi, internet, sistem jaringan, semua sistem data paspor pun terpusat bukan 
dalam bentuk berkas melainkan bentuk data softcopy. Jadi kita sebagai petugas ya 
senantiasa melakukan pelayanan sesuai prosedur, karena kita lihat bapak ini 
adalah salah satu penyandang disabilitas dan sulit juga kalau bapak harus ke 
konter pelayanan maka dari itu kami yang memproses dan membantu langsung di 
ruang tunggu pemohon.” 





“Selain setiap pegawai wajib mampu mengoperasikan komputer, pegawai juga 
wajib bisa menggunakan media sosial, karena semua informasi pun kan di sharing 
lewat sosial media seperti whatsapp untuk grup  kantor dan instagram itu yang 
paling sering post foro maupun video untuk memberikan informasi terbaru dari 
Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota Bandung ini.” 
 
3. Responsiveness (Ketanggapan) 
Jawaban Informan : 
a. Merespon Setiap Pelanggan atau Pemohon yang Ingin Mendapatkan Pelayanan 
     Untuk mengetahui bagaimana respon petugas kepada masyarakat kategori 
prioritas, maka peneliti melakukan wawancara pada tanggal 9 Maret 2020 yaitu 
bapak Redi yang berusia 67 tahun. Berikut kutipan wawancaranya : 
“Hari Senin ini memang yang datang cukup banyak, hari ini saya mau 
memperpanjang paspor. Akhirnya saya tanya petugas yang didekat pintu masuk 
itu, saya langsung diarahkan untuk mendapat layanan paspor prioritas. 
Alhamdulillah ya mereka membantu saya agar pelayanannya mudah. Menurut 
saya ya petugas baik, tidak cuek begitu saja.” 
 
b. Petugas Melakukan Pelayanan dengan Cepat 
     Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu orang tua dari pemohon 
kategori prioritas paspor balita pada tanggal 11 Maret 2020, yaitu kepada ibu 
Utami selaku orang tua balita berumur 4 tahun bernama Lucyana. Berikut kutipan 
wawancaranya : 
“Saya buat paspor buat Lucyana karena kan kakak saya ada di Malaysia, jadi 
sekeluarga saya mau ke Malayasia. Otomatis Lucyana juga harus buat paspor kan, 
saya pikir bakal ribet gitu kan karena emang yang namanya anak kecil itu suka 
gampang bosan dan gak nyaman apalagi mau cepet pulang. Tapi ternyata tadi 
selama proses pelayanan petugasnya selalu menghibur anak saya, tidak membuat 
anak saya takut. Terus ya proses dari pemeriksaan data sampai wawancara, foto, 
sidik jari, itu tidak ada kendala dan tergolong cepat ya jadi anak saya pun senang. 
Kalaupun masalah pengambilan paspor nya estimasi 3 sampai 4 hari sih itu 
normal saja karena kan butuh pengesahan lah tanda tangan kesana sini jadi ya 






c. Semua Keluhan Pelanggan Direspon oleh Petugas   
     Peneliti melakukan wawancara dengan salah seorang masyarakat kategori 
prioritas pada tanggal 10 Maret 2020 yaitu Esih, 42 tahun yang memiliki 
tunanetra. 
“Untuk pelayanan paspornya saya berterimakasih karena tadi petugas membantu 
saya dalam menggunakan buku pedoman persyaratan pembuatan paspor dengan 
tulisan braille, dari segi petugas saya tidak ada masalah justru tadi saya senang ya 
ada buku tulisan braille. Hanya kalau untuk keluhan mungkin  karena tidak ada 
jalan pemandu saja sih karena kan kalau ada jalan  itu bisa semakin memudahkan 
saya untuk jalan, kalau begini kan suami saya harus ekstra membantu saya jalan 
karena takut saya menabrak orang lain.” 
 
4. Assurance (Jaminan) 
Jawaban Informan : 
a. Petugas Memberikan Jaminan Tepat Waktu dalam Pelayanan 
    Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu masyarakat pada tanggal 11 
Maret 2020 yaitu ibu Lisnawati sebagai orangtua  yang membuat paspor kategori 
prioritas paspor balita untuk anaknya Fiqta yang berumur 3 tahun.  
“Saya mau ambil paspor untuk anak saya, karena kan saya nikah sama orang Arab 
dan suami juga sudah 1 tahun di Indonesia, jadi saya mau ke Arab ke keluarga 
suami sebelum akhirnya nanti akan pindah kesana. Bagi saya buat penyelesaian 
sih relatif ya kalau dibilang cepat juga nggak, kalau dibilang lambat juga nggak. 
Ya sesuai waktu yang udah ditentukan saja. Karena kan saya itu bayar buat paspor 
tanggal 7, nah sekarang tanggal 11 saya kesini harusnya kan kemarin tanggal 10 
cuman saya pikir kasih tambahan waktu takutnya belum beres dibuat paspornya. 
Saya tadinya ngejar pagi-pagi karena kan kalau siang itu banyak orang yang 
datang, tapi ternyata tetap saja siang baru dikasih paspornya. Seharusnya sih pihak 
imigrasi itu kasih waktu yang lebih detailnya kalau paspor itu bisa diambil jam 






b. Petugas Memberikan Jaminan Kepastian Biaya dalam Pelayanan 
     Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu masyarakat pada tanggal 11 
Maret 2020 yaitu bapak Atang Suryaman berumur 69 tahun yang membuat paspor 
kategori prioritas. 
“Saya kesini mau ganti paspor karena halamannya sudah penuh. Jadi tadi bayar  
biaya nya sebesar Rp. 355.000 karena saya buat yang 48 halaman. Alhamdulillah  
proses pelayanan tadi lancar.” 
 
c. Petugas Memberikan Jaminan Kepastian Legalitas dalam Pelayanan 
     Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu masyarakat yaitu ibu Rini 
sebagai orangtua  yang membuat paspor kategori prioritas paspor balita untuk 
anaknya Ary yang berumur 1,5 tahun..  
“Saya rasa jika ingin membuat paspor ya lebih baik datang langsung seperti ini, 
karena kan memang kalau dikatakan legal ya pasti legal kan semua dilakukan 
berdasar prosedur. Kecuali kalau kita pakai calo, itu baru dipertanyakan legal atau 
tidaknya, karena kan kita gak pernah tahu apakah paspor itu asli atau malah 
duplikat atau justru kita ditipu paspornya gak ada tapi uang melayang. Kan itu 
lebih ngeri lagi, tapi dengan kita datang langsung ke kantor imigrasi kan kita bisa 
lihat langsung dan pastikan bahwa semua sesuai aturan. Ini juga saya lihat tadi 
aturan untuk biaya juga sesuai kok sama tulisan standar yang ada di depan kantor 
tadi sebelum masuk ke ruang tunggu ini.” 
 
5. Emphaty (Empati) 
Jawaban Informan : 
a. Mendahulukan Kepentingan Pemohon atau Pelanggan 
     Peneliti mewawancara kembali bapak R. Vidiandra selaku Kepala Sub Seksi 
Dokumen Perjalanan pada tanggal 6 Maret 2020, berikut kutipan wawancaranya: 
“Altruisme atau sikap mendahulukan kepentingan orang lain diatas kepentingan 
pribadi selalu berusaha kita tanamkan pada diri masing-maisng petugas, sebisa 
mungkin kita harus bekerja profesional walau sedang ada masalah keluarga dan 




lingkup pekerjaan. Ketika di kantor ini kita tampil sebagai petugas dari suatu 
kantor pelayanan artinya kita tampil dari suatu instansi pemerintah, otomatis kita 
berbentuk tim bukan perorangan lagi sehingga kita pun harus bisa menciptakan 
iklim serta membangun citra yang baik di masyarakat karena mereka pun sedang 
membutuhkan pelayanan dari kita. Apalagi setiap harinya banyak sekali 
masyarakat yang datang, kalau kita mementingkan kepentingan pribadi seperti 
mangkir saat jam kerja, main handphone dalam waktu lama, itu sih sudah 
mencerminkan perilaku petugas yang buruk atau etika administrasi publiknya 
tidak ada. Kode etik kita pakai dan yang terpenting masyarakat adalah prioritas 
yang harus kita layani, bahkan dengan adanya pelayanan paspor berbasis Hak 
Asasi Manusia juga kan artinya masyarakat memang sudah sangat penting bagi 
kita namun ada yang lebih penting lagi yaitu mereka sebagai kelompok rentan 
yang sering mendapatkan kesulitan saat proses pelayanan.” 
 
b. Petugas Melayani dengan Sikap Ramah 
     Peneliti melakukan wawancara  dengan salah satu masyarakat pada tanggal 11 
Maret 2020 yaitu bapak Galih sebagai orangtua  yang membuat paspor kategori 
prioritas paspor balita untuk anaknya Yuni yang berumur 2 tahun.  
“Saya mau buat paspor buat anak saya karena mau pergi ke Singapura, untung 
petugasnya tadi baik ya menghibur anak saya juga biar mau difoto. Tadi anak saya 
maunya digendong terus, ya jadilah saya pegang kain putih biar jadi background 
foto. Alhamdulillah ya lancar lah, anak saya juga tenang, gak rewel, gak nangis.” 
 
c. Petugas Melayani dengan Sikap Sopan dan Santun 
     Peneliti melakukan wawancara  dengan salah satu masyarakat pada tanggal 12 
Maret 2020 yaitu bapak Mulyadi berumur 56 tahun yaitu penyandang disabilitas. 
“Saya tidak bisa jalan karena lumpuh, Alhamdulillah tadi dibantu oleh pak 
Yoseph dan pak Angga untuk pakai kursi roda sampai tadi proses wawancara, 
sidik jari , dan foto juga berjalan lancar. Sikap mereka sopan  ya pas bantu saya 








LAMPIRAN 2 : PEDOMAN OBSERVASI 
PEDOMAN OBSERVASI  
KUALITAS PELAYANAN KANTOR IMIGRASI KELAS 1 KOTA 
BANDUNG DALAM PEMBUATAN PASPOR BERBASIS HAM  
(HAK ASASI MANUSIA) 
 
     Untuk memperoleh informasi dan daata mengenai kondisi fisik maupunnon-
fisik, maka observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut : 
1. Tangible (Berwujud) 
a. Kondisi Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota Bandung dari segi sarana dan prasarana, 
    serta fasilitas pendukung sudah baik. 
b. Petugas yang disiplin dalam memberi pelayanan. 
c. Adanya penggunaan alat bantu dalam  pelayanan. 
2. Reliability (Kehandalan) 
a. Petugas cermat dalam melayani. 
b. Adanya standar pelayanan yang jelas. 





3. Responsiveness (Ketanggapan) 
a. Petugas merespon setiap pelanggan. 
b. Petugas melakukan pelayanan dengan cepat. 
c. Petugas merespon keluhan pelanggan. 
4. Assurance (Jaminan)  
a. Petugas melayani dengan tepat waktu. 
b. Petugas melayani dengan memberi kepastian biaya. 
c. Petugas memberikan pelayanan secara legal. 
5. Emphaty (Empati) 
a. Petugas mendahulukan kepentingan pelanggan. 
b. Petugas melayani dengan ramah. 












LAMPIRAN 3 : PEDOMAN DOKUMENTASI 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
KUALITAS PELAYANAN KANTOR IMIGRASI KELAS 1 KOTA 
BANDUNG DALAM PEMBUATAN PASPOR BERBASIS HAM  
(HAK ASASI MANUSIA) 
A. Dokumen Arsip 
1. Data Kelembagaan 
a. Gambaran Umum Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota Bandung. 
b. Logo Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota Bandung. 
c. Visi dan Misi Kantor Imigrasi Kelas 1 Bandung. 
d. Motto dan Janji Layanan Kantor Imigrasi Kelas 1 Bandung. 
e. Tugas Pokok dan Fungsi Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota Bandung. 
f. Seksi Lalu Lintas Keimigrasian (Lantaskim). 
g. Struktur Organisasi Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota Bandung. 
h. Data Pegawai Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota Bandung. 
 
2. Data Pelayanan  Paspor Berbasis HAM (Hak Asasi Manusia) 
a. Prosedur Permohonan Paspor. 
b. Standar Pelayanan Publik WNI (Warga Negara Indonesia). 




















B. Dokumen Foto 
      
   
  




   
      
      
 
